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Pendahuluan
Klasifikasi kejahatan terhadap kesusilaan terdiri dari jenis kejahatan perkosaan dan 

pencabulan total kasus kejahatan terhadap kesusilaan meningkat menjadi 9.070 kasus pada 
tahun 2023 (dari 5.809 kasus pada 2022), Sementara itu, data real-time dari SIMFONI-PPA 
menunjukkan jumlah kasus kekerasan sepanjang 2025 telah mencapai 18.518 kasus, yang 
terdiri dari 15.932 korban perempuan dan 3.849 korban laki-laki [14]. Tindakan kriminal 
yang paling dasar dilakukan oleh anak-anak bangsa seperti mencontek, berkelahi, 
membolos, merokok hingga tawuran telah terjadi di negara ini. Di era modern ini, 
Indonesia menghadapi masalah moral dan perilaku, sehingga diperlukan tindakan atau 
program konkret untuk mengatasi masalah tersebut [1]. Salah satu pendekatan yang efektif 
adalah dengan menerapkan pendidikan karakter, pendidikan karakter pada usia dini 
memanglah permulaan yang tepat karena usia ini merupakan periode perkembangan yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. Pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa 
ini berlangsung sangat cepat dan akan menjadi penentu bagi sifat-sifat atau karakter anak di 
masa dewasa. Penanaman karakter perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar, karena pada 
usia ini anak sangat cepat merangsang pembelajaran yang diberikan. Pengajaran utama dari 
nilai karakter dapat dimulai melalui Pendidikan Karakter yang berdasarkan nilai religius. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana implementasi penguatan karakter religius melalui program 

Tahfidz Quran?

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mengimplementasikan
karakter religious di SD Muhammadiyah 2 Krian?

3. Apa keberhasilan dalam mengimplementasikan karakter religius melalui
Tahfidz Quran?
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Metode

•Jenis Penelitian: Deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, bertujuan memahami konteks nyata dan 

pengalaman mendalam siswa terkait penguatan karakter religius melalui Tahfidz Quran.

•Subjek Penelitian: Siswa kelas VI SD Muhammadiyah 2 Krian.

•Lokasi: Muhammadiyah 2 Krian yang berlokasi di Jalan Perum DAM TA No. 319/320, Bantengan, Barengkrajan, 

Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. .

•Teknik Pengumpulan Data:

1.Observasi partisipasi pasif → peneliti hanya mengamati tanpa ikut terlibat.

2.Wawancara terstruktur → menggunakan pertanyaan yang sudah disiapkan.

3.Dokumentasi → berupa foto, video, dan dokumen sekolah.

•Data divalidasi dengan triangulasi sumber (guru, waka kurikulum, siswa).

•Analisis Data: Model Miles & Huberman dengan empat tahap:

1.Pengumpulan data

2.Reduksi data

3.Penyajian data
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Tahfidz Qur’an di SD Muhammadiyah 2 Krian mampu

memperkuat karakter religius siswa melalui berbagai aspek. Pada aspek keimanan dan ketakwaan, siswa
terbiasa melaksanakan sholat dhuha, dzuhur, dan ashar berjamaah serta memulai dan mengakhiri kegiatan
dengan berdoa. Sebagian besar siswa sudah lancar membaca Al-Qur’an bahkan ada yang berhasil menghafal
hingga lima juz dengan metode wahdah, muroja’ah, klasikal, dan setoran individu. Pada aspek toleransi, 
siswa mampu menghargai teman yang hafalannya lebih lambat tanpa mengejek, justru menunjukkan empati
dengan membantu, serta menjaga ketenangan saat ibadah berlangsung. Aspek tanggung jawab tercermin dari
kebiasaan siswa menyiapkan hafalan di rumah, menaati aturan program, bergotong royong membersihkan
kelas, serta konsisten mengulang hafalan baik di sekolah maupun di rumah dengan pemantauan melalui jurnal
Tahfidz. Pada aspek sopan santun, siswa terbiasa memberi salam saat bertemu guru, bersalaman ketika
memasuki gerbang sekolah, serta berbicara dengan bahasa yang santun. Faktor pendukung keberhasilan
program ini antara lain dukungan orang tua, komitmen warga sekolah, dan fasilitas sekolah yang memadai
seperti mushola dan kitab suci Al-Qur’an. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat seperti perbedaan
latar belakang siswa, pengaruh lingkungan sosial, menurunnya motivasi dalam menghafal, rasa gugup saat
menyetor hafalan, serta kedisiplinan yang kurang di luar jam tahfidz.
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Pembahasan
Program Tahfidz Qur’an di SD Muhammadiyah 2 Krian terbukti efektif dalam

memperkuat karakter religius siswa. Hal ini sejalan dengan Peraturan Presiden No. 87 
Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang menekankan pentingnya
integrasi olah hati, olah pikir, olah rasa, dan olah raga. Implementasi Tahfidz Qur’an bukan
sekadar menambah kemampuan kognitif dalam menghafal, tetapi lebih jauh membentuk
sikap dan perilaku yang religius. Nilai-nilai religius yang muncul mencakup keimanan, 
ketakwaan, toleransi, tanggung jawab, dan sopan santun yang secara nyata tercermin dalam
keseharian siswa. Melalui pendekatan pembiasaan, siswa terlatih menjalankan sholat, 
muroja’ah, serta menjaga adab ketika berinteraksi dengan guru maupun teman. Pembiasaan
ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter berbasis budaya sekolah yang menekankan
teladan, pembiasaan, dan penguatan nilai religius. Faktor pendukung seperti dukungan
orang tua, komitmen guru, serta fasilitas sekolah yang memadai menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi perkembangan spiritual siswa. Namun demikian, tantangan
tetap ada, seperti perbedaan latar belakang siswa, pengaruh lingkungan sosial, serta
menurunnya motivasi dalam menghafal yang perlu diatasi dengan strategi yang tepat.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dari penelitian ini adalah adanya seorang siswa kelas VI dengan
capaian hafalan terbanyak (lima juz) yang menjadi teladan dalam kedisiplinan, 
tanggung jawab, serta sopan santun. Siswa tersebut juga dipercaya sebagai ketua
program KOSTAM (Komando Siswa Teladan Mulia), yang menjadi wadah
pembinaan karakter religius di sekolah. Temuan khusus mengenai siswa dengan
capaian hafalan terbanyak menunjukkan bahwa keberhasilan individu dapat
memberi dampak positif bagi lingkungannya. Melalui program KOSTAM, siswa
teladan tersebut mampu menjadi role model dalam menerapkan nilai religius dan 
memberi pengaruh nyata terhadap pembentukan budaya religius di sekolah. Hal 
ini membuktikan bahwa program Tahfidz Qur’an bukan hanya membentuk
kemampuan akademik, tetapi juga menanamkan karakter mulia yang berpengaruh
pada lingkungan sosial siswa. Dengan demikian, program ini layak dijadikan
strategi unggulan dalam pendidikan karakter religius di sekolah dasar.
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Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi penguatan karakter religius

melalui program Tahfidz Quran?

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
mengimplementasikan karakter religious di SD Muhammadiyah 2 Krian?

3. Untuk mengetahui keberhasilan dalam mengimplementasikan karakter
religius melalui Tahfidz Quran?
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